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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% KULIT BUAH KUPA
(Syzygium polycephalum Merr) TERHADAP KADAR
MALONDIALDEHID DAN KATALASE PADA
TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI
KARBON TETRAKLORIDA

Ummy Chabibah
1504015421

Kulit buah kupa mempunyai kandungan antosianin yang berpotensi sebagai
antioksidan untuk menangkal radikal bebas. Menurut penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa ekstrak etanol 70% kulit buah kupa memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai IC;, sebesar 7,92 mg/L. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah kupa. Kulit buah kupa diekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% diasamkan dengan HCI
1%. Penelitian ini dibagi 6 kelompok, semua kelompok diinduksi dengan CCl4
kecuali kelompok I, Kelompok I (kontrol normal), kelompok Il (negatif Na-CMC),
kelompok Il (positif Curcuma FCT), kelompok 1V, V, VI diberikan ekstrak kulit
buah kupa dengan dosis 300mg/kgBB, 600mg/kgBB, 900mg/kgBB. Data dianalisis
menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan uji tukey. Hasil kadar MDA dan
aktivitas katalase menunjukkan semua kelompok memiliki perbedaan bermakna
(P<0,05) dengan kelompok negatif yang membuktikan ekstrak kulit buah kupa
diduga memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Berdasarkan kadar MDA dan aktivitas
katalase spesifik (P>0,05). Kelompok dosis 11l (Curcuma FCT) sebanding dengan
kelompok VI (Dosis 900mg/kgBB) ekstrak etanol 70% kulit buah kupa menunjukkan
aktivitas antioksidan yang diinduksi CCls dengan dosis terbaik 900mg/kgBB.

Kata kunci: Ekstrak etanol 70% kulit buah kupa, MDA, Katalase.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas, mempunyai kurang
lebih 35.000 pulau besar dan kecil dengan keanekaragaman jenis flora dan fauna yang
sangat tinggi. Salah satu tanaman yang berkhasiat obat, dikenal dan digunakan oleh
masyarakat adalah tanaman buah gowok atau kupa (Syzygium polycephalum Merr).
Tanaman buah kupa diduga memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Pohon buah kupa
tumbuh liar terutama di hutan-hutan sekunder, antara ketinggian 200-1800 m dpl
(Trisna dkk. 2016). Salah satu jenis tumbuhan lokal yang memiliki banyak potensi
namun minim informasi adalah kupa. Tumbuhan ini adalah salah satu jenis tumbuhan
lokal yang tergolong dalam suku Myrtaceae yang melakukan pemencaran biji guna
mempertahankan jenisnya dari kepunahan (Mudiana 2005).

Kulit buah kupa berwarna merah hingga ungu. Diketahui secara umum bahwa
tumbuhan kupa memiliki berbagai manfaat yaitu sebagai tumbuhan penghasil buah,
sebagai bahan obat, sebagai kayu bakar, bahan bangunan, makanan, penghias kebun
dan pewarna alami (Rahayu dkk. 2009). Kulit buah kupa memiliki kandungan
antosianin. Antosianin adalah pigmen yang masuk dalam kelas flavonoid yang
berperan dalam munculnya warna merah, biru dan ungu pada banyak bunga dan buah
(Lima et al. 2011). Antosianin berpotensi sebagai pewarna alami dan sebagai
antioksidan (Lee et al. 2005).

Antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang dapat menunda, memperlambat,
dan mencegah proses oksidasi lipid atau dalam arti khusus, antioksidan adalah zat
yang dapat menunda atau mencegah terbentuknya reaksi radikal bebas (peroksida)
dalam oksidasi lipid. Antioksidan sintetik seperti BHA (Butil Hidroksi Anisol), BHT
(Butil Hidroksi Toluen), PG (Propil Galat) dan TBHQ (Tert-Butil Hidrokuinon) dapat
menyebabkan karsinogenesis (Amarowicz et al. 2005). Hal ini menyebabkan
penggunaan antioksidan alami mengalami peningkatan antioksidan alami dalam buah
dan sayuran yang memiliki fungsi seperti mencegah berkembangnya radikal bebas di

dalam tubuh sekaligus memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak. Tumbuh-tumbuhan



diketahui kaya akan antioksidan misalnya vitamin C, beta karoten, Vitamin E, dan
flavonoid. Pada penelitian sebelumnya kulit buah Kupa memliki kadar antioksidan
ICs0 7,92 mg/L (Irnawati dkk. 2017).

Antioksidan mampu melindungi hati dari radikal bebas seperti CCls. CCls
digunakan sebagai induktor kerusakan hati, CCls; atau karbon tetraklorida akan
dimetabolisme di reticulum endoplasma pada sel hati. CCls dimetabolisme oleh
sitokrom Psso menghasilkan zat yang reaktif yaitu radikal CCls. Radikal bebas CCls3
akan segera bereaksi dengan oksigen membentuk radikal CClzO2 yang jauh lebih
reaktif dari pada CCls. Sifat CCIlzO, sangat reaktif terhadap biomolekul seperti
protein, lipid, karbohidrat dan nukleotida. Akibatnya fungsi biologis biomolekuler
akan terganggu dan akhirnya menyebabkan kematian sel. Triklorometilperoksida
menyebabkan inisiasi lipid peroksidase oleh H*. Peningkatan Ca2" intraseluler
meningkatkan kerusakan protein, DNA dan peroksidasi lipid (Zuraida dkk. 2015).

Hati merupakan organ yang sangat penting dan memiliki berbagai fungsi dalam
proses metabolisme sehingga organ ini sering terpapar bahan kimia (Irianto 2012). Di
dalam hati terdapat membrane sel merupakan lipid bilayer yang tersusun dari asam
lemak dengan protein, fluiditas membran sel tergantung pada PUFA (asam lemak tak
jenuh). PUFA terdapat di dalam hati dimana yang merupakan makromolekul yang
paling sering mengalami serangan radikal bebas karena memiki ikatan rangkap lebih
dari satu (Grotto et al. 2009). Reaksi lipid dengan radikal bebas menyebabkan
peroksidasi lipid pada senyawa lipid atau peroksidasi lipid tidak stabil dan akan
terurai menjadi beberapa senyawa radikal baru antara lain MDA. MDA merupakan
produk akhir dari peroksidasi lipid dalam jaringan hati yang dapat digunakan sebagai
indikator terjadinya peroksidasi lipid. Semakin tinggi kadar MDA di dalam tubuh
maka semakin tinggi pula reaksi radikal bebas dan asam lemak tak jenuh di dalam
tubuh yang selanjutnya dapat menyebabkan kerusakan sel (Yanwirasti 2006).

Saat pengujian aktivitas katalase spesifik mengukur kadar protein karena didalam
enzim katalase terdapat protein sehingga untuk mendapatkan enzim katalase spesifik
diukur kadar proteinnya dan aktivitas enzim katalase dibagi dengan kadar protein.

Protein merupakan makromolekul yang terbentuk dari asam amino yang tersusun dari



atom nitrogen, karbon, dan oksigen, beberapa jenis asam amino yang mengandung
sulfur (metionin, sistin dan sistein) yang dihubungkan oleh ikatan peptida. Dalam
makhluk hidup, protein berperan sebagai pembentuk struktur sel dan beberapa jenis
protein memiliki peran fisiologis (Bintang 2010).

Enzim Kkatalase adalah antioksidan endogen yang dapat menangkap dan
menguraikan radikal bebas di dalam sel menjadi zat yang kurang reaktif, katalase
termasuk dalam golongan enzim hidroperoksidase yang dapat mengkatalisis substrat
hidrogen peroksida (H.O2) dan peroksida organik sehingga mencegah terjadinya
peroksidasi lipid pada membrane sel dan bekerja sebagai pengikat radikal bebas.
Katalase juga sebagai pembanding pada penelitian ini katalase kebalikan dari
malondialdehid, jika semakin tinggi aktivitas katalase di dalam tubuh maka semakin
rendah reaksi radikal bebas dan asam lemak tak jenuh di dalam tubuh (Zuraida dkk.
2015).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol 70%
kulit buah kupa dalam menurunkan kadar malondialdehid dan meningkatkan aktivitas
katalase pada tikus jantan putih yang di induksi dengan CCls yang dapat
mengakibatkan peroksidasi lipid. Sehingga diharapkan ketika pemberian ekstrak
etanol 70% kulit buah kupa yang diinduksi dengan CCls peroksidasi lipid akan
menurun dan kadar malondialdehid ikut menurun dengan ditandai dengan
peningkatan aktivitas katalase spesifik di dalam tubuh.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pemberian ekstrak etanol 70% kulit buah kupa (Syzygium polycephalum)
yang diinduksi denganCCls mempunyai aktivitas antioksidan sehingga dapat
menurunkan peroksidasi lipid dan kadar malondialdehid menurun dengan ditandai
aktivitas katalase spesifik meningkat dalam tubuh tikus jantan.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan uji aktivitas ekstrak etanol 70% kulit
buah kupa terhadap kadar malondialdehid dan aktivitas katalase spesifik yang
diinduksi dengan CCl..



D. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi secara ilmiah dan pengetahuan kepada masyarakat bahwa
ekstrak etanol 70% kulit buah kupa (Syzigium polycephalum) mempunyai aktivitas

sebagai antioksidan.
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